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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 3 Sinabang,
teridentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran kimia khususnya
materi laju reaksi. Yang melatar belakangi penelitian ini adalah tingkat
keterampilan proses sains peserta didik masih rendah karena kurangnya
pengalaman dalam kegiatan praktikum dan keterbatasan waktu untuk
mengembangkan keterampilan observasi, pengukuran, dan analisis data. Kondisi
ini mengindikasikan perlunya inovasi media pembelajaran interaktif yang dapat
memfasilitasi visualisasi konsep abstrak sekaligus mengembangkan keterampilan
proses sains peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
implementasi media PhET Simulation dalam meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik pada materi laju reaksi di SMA Negeri 3 Sinabang. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest dan
teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
IPA 1 SMA Negeri 3 Sinabang. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah instrumen tes dengan teknik pengumpulan pretest-posttest berbentuk
pilihan ganda dengan jumlah 12 butir soal pretest-posttest dengan indikator
Keterampilan Proses Sains Dasar (KPSD) yang sama. Data pada penelitian ini di
analisis menggunakan uji N-Gain, uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan
Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
PhET Simulation secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik dengan peningkatan N-gain sebesar 0,60 (kategori sedang) dan
peningkatan rata-rata KPSD sebesar 41,26%.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sains di jenjang SMA bertujuan untuk membantu peserta didik
memahami konsep-konsep dasar dan mengembangkan keterampilan dalam proses
ilmiah. Salah satu keterampilan penting yang dilatih dalam pembelajaran kimia
adalah keterampilan proses sains, karena keterampilan ini sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sains di Indonesia.' Keterampilan proses sains
meliputi beberapa aspek yang sangat penting, antara lain kemampuan mengamati,
mengukur, merancang eksperimen, mengidentifikasi variabel, melakukan analisis
data, menyimpulkan hasil eksperimen, meramalkan hasil percobaan, dan
mengkomunikasikan hasil temuan secara jelas.” Keterampilan ini sangat penting
agar peserta didik dapat memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik.
Dengan keterampilan ini, peserta didik diharapkan lebih mudah memahami materi
yang rumit seperti laju reaksi.’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 3 Sinabang,

ditemukan bahwa keterampilan proses sains dalam pembelajaran kimia masih

' Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta: Depdiknas, 2006.

? Fitriana, dkk., “Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Laju
Reaksi Melalui Model Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory”, JTK: Jurnal Tadris Kimiya,
Vol, 4, No. 2, 2019, h. 227.

? Santa Ira Yustina Mersa, Suandi Sidauruk, & Maya Erliza Anggraeni. (2024). Analisis
Kesulitan Siswa dalam Memahami Konsep Laju Reaksi (Systematic Review). Jurnal Ilmiah
Kanderang Tingang, 15(1), 215-225. https://doi.org/10.37304/jikt.v15i1.228



belum mendapat perhatian yang cukup dari guru, sehingga perlu ditingkatkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lisa (2019) mengenai keterampilan proses sains
pada materi laju reaksi menunjukkan bahwa 56% peserta didik memiliki
keterampilan yang tergolong rendah. Meskipun penggunaan model pembelajaran
Bounded Inquiry Laboratory menunjukkan peningkatan, masih banyak peserta
didik yang kesulitan dalam menggunakan alat dan bahan dengan efektif.
Observasi di kelas juga menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta
didik dapat menggunakan alat, namun mereka tidak mampu menjelaskan fungsi
alat tersebut dengan baik. Hal ini menandakan perlunya pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif.* Pembelajaran kimia yang selama ini diterapkan di SMA
Negeri 3 Sinabang lebih menekankan pada teori, sementara keterampilan proses
sains kurang mendapat perhatian. Akibatnya, peserta didik hanya memahami teori
tetapi kesulitan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik. Penelitian
Fitriani (2018) juga menunjukkan bahwa peserta didik sering kali terkendala
dalam memahami konsep-konsep dan rumus-rumus yang rumit karena
pembelajaran yang terlalu terfokus pada teori.’

Pentingnya pengembangan keterampilan proses sains peserta didik dalam
materi laju reaksi tidak bisa dipandang sebelah mata. Keterampilan ini mencakup
kemampuan mengamati, mengukur, menyimpulkan, meramalkan,

menggolongkan, dan mengomunikasikan fenomena sains. Kemampuan-

% Lisa, F. Y. (2019). Analisis Ketrampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Mtaeri Laju
Reaksi Melalui Model Inquiry Laboratory. Jurnal Tadris Kimiya, 2(Desember), 226-236

> Fitriani, S. Efektivitas Model Pembelajaran Konvensional pada Materi Laju Reaksi di
SMA, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 7, No. 1, 2018, h. 56-64



kemampuan ini membantu peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep
kimia secara lebih mendalam, tetapi juga mengaplikasikannya dalam situasi nyata.
Dalam materi laju reaksi, misalnya, peserta didik perlu mengukur dan
menganalisis perubahan konsentrasi reaktan dan produk seiring berjalannya
waktu. Untuk itu, pengembangan keterampilan proses sains menjadi kunci untuk
membantu peserta didik memahami materi yang rumit. Salah satu cara untuk
mencapai hal ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran interaktif,
seperti PhET Simulation, yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
melakukan eksperimen secara virfual. Penggunaan PhET Simulation diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep kimia dan
keterampilan proses sains secara keseluruhan.®

PhET Simulation merupakan media pembelajaran interaktif yang dapat
diakses secara online atau diunduh untuk digunakan secara offline. Penggunaan
media ini memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan di mana saja,
yang sangat mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan efektif. PAET
Simulation dapat meningkatkan pemahaman konsep sains, mengurangi
miskonsepsi, serta memperbaiki hasil belajar peserta didik.”

Keberhasilan dalam pembelajaran sangat bergantung pada pemilihan

media yang tepat, dan PhET Simulation terbukti efektif dalam menarik perhatian

® Setiadi, A., & Muflika, M. (2022). Pengaruh Media Simulasi PhET terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Pembelajaran Fisika. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika,
8(2), 123-130.

7 Muna, A. K., Tandililing, E., & Oktavianty, E. (2023). Penerapan Media Pembelajaran
Menggunakan Phet Simulation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Hukum Newton Di Smp Negeri 23 Pontianak. Jurnal Inovasi Penelitian Dan Pembelajaran Fisika,
4(1), 15.



peserta didik serta melibatkan mereka secara aktif dalam proses belajar.® Hal ini
juga di dukung oleh penelitian Mohammad Muhsin A, dkk (2022), menyatakan
bahwa penggunaan PhET Simulation memungkinkan peserta didik untuk
melakukan simulasi kapan pun dan di mana pun menggunakan perangkat
komputer atau ponsel, baik dengan koneksi internet maupun secara offline. Hal ini
membuat peserta didik merasa lebih nyaman dan tidak mudah bosan selama
proses belajar, sehingga hasil belajar mereka meningkat.’

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi seperti PhET Simulation semakin populer dalam pendidikan
sains. PhET Simulation menyediakan simulasi fenomena fisik berbasis penelitian
yang interaktif dan menyenangkan, serta dapat mengajak peserta didik untuk
belajar dengan cara mengeksplorasi secara langsung. Dengan media ini, peserta
didik bisa lebih nyata mengamati fenomena yang terjadi, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belaj ar.'’

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan PhET
Simulation dalam pembelajaran sains terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains. Misalnya penelitian Ravalina, dkk (2022)

menunjukkan bahwa penggunaan media PAET Simulation berbasis inkuiri

¥ Umni Afifah dan Ahmad Sulaeman, “Implementasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Menggunakan Question Card”, Alhamra: Jurnal Studi Islam, Vol. 3, No. 2, 2022, h. 141.

’ Mohammad Muhsin A, dkk., Efektivitas Penggunaan Simulasi PhET dalam
Pembelajaran Online Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 11, No. 1,
Maret 2022, h. 17

' Dini, dkk., “Implementasi Model PBI Disertai Media Virtual Laboratory Pada Pokok
Bahasan Gerak Lurus Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA”,
Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 9 No 3, September 2020, h. 133.



terbimbing pada materi getaran dan gelombang terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.'' Penelitian Eni Suryanti
(2023) juga mengungkapkan bahwa penggunaan media simulasi PAET berbasis
model Problem-Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik pada materi gerak parabola. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan proses sains setelah penerapan
media tersebut.'?

Penggunaan PhET Simulation tidak terbatas pada fisika saja, tetapi juga
berpotensi meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran kimia.
Penelitian mengenai penggunaan PhET Simulation dalam pembelajaran kimia
telah dilakukan pada berbagai materi. Seperti pada penelitian Aulia Nurul Aziza
(2020) meneliti penggunaan PhET Simulation pada materi bentuk molekul, yang
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pemahaman peserta didik."> Begitu
pula penelitian Penelitian Warsiki (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan
PhET Simulation pada materi asam-basa dapat meningkatkan keterampilan praktis
peserta didik, termasuk kemampuan eksperimen dan analisis data.'"* Penggunaan

PhET Simulation dalam pembelajaran kimia mendukung pengembangan

' Ravalina, dkk., “Media Simulasi PAET Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi Getaran
dan Gelombang Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik”, Pensa E-
Jurnal: Pendidikan Sains, Vol. 10, No. 1, Januari 2022, h. 75-80

"2 Eni Suryanti, “Penggunaan Media Simulasi PhET Model Problem-Based Learning
(PBL) Untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik”, Papua Journal of Physics
Education, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 1-9.

" Aulia Nurul A., “Pengaruh Media Simulasi PhET (Physics Education Technology)
Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Materi Bentuk Molekul”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2020, h. 76.

' Warsiki, A. A. P. (2023). PhET Interactive Simulations Berbasis Inquiry Terbimbing
Untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Kimia Pada Materi Asam Basa. Indonesian
Journal of Instruction, 4(2), 133—-140.



keterampilan proses sains peserta didik. Media pembelajaran PAET Simulations
tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih interaktif tetapi juga membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang
merupakan bagian penting dari keterampilan proses sains."

Meskipun PhET Simulation telah digunakan dalam berbagai materi
pembelajaran sains, penerapannya di SMA Negeri 3 Sinabang masih belum
maksimal, khususnya dalam pembelajaran kimia. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada penerapan PhET Simulation di SMA Negeri 3 Sinabang,
khususnya pada materi laju reaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan dalam literatur pendidikan sains mengenai penggunaan media
interaktif di sekolah tersebut. Peneliti juga mengevaluasi dampak penggunaan
PhET Simulation terhadap keterampilan proses sains peserta didik, meliputi
keterampilan mengamati, mengukur, menyimpulkan, meramalkan,

menggolongkan, dan mengomunikasikan pada materi laju reaksi.

> Subiki, S., Hamidy, A. N., Istighfarini, E. T., Suharsono, F. Y. H., & Putri, S.
F. D. (2022). Pengaruh Media Pembelajaran Phet Simulation Terhadap Hasil Belajar Siswa Sma
Negeri Plus Sukowono Materi Usaha Dan Energi Tahun Pelajaran 2021/2022. ORBITA: Jurnal
Pendidikan Dan Ilmu Fisika, 8(2), 200.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Media Phet Simulation
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi

Laju Reaksi di SMA Negeri 3 Sinabang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah pembelajaran menggunakan media PhET Simulation pada materi
laju reaksi dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di
SMA Negeri 3 Sinabang?
2. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran laju

reaksi menggunakan media PhET Simulation di SMA Negeri 3 Sinabang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apakah pembelajaran menggunakan PhET Simulation pada
materi laju reaksi dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik di SMA Negeri 3 Sinabang.

2. Menganalisis keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran
laju reaksi menggunakan media PhET Simulation di SMA Negeri 3

Sinabang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
penggunaan media pembelajaran interaktif seperti PAET Simulation dalam
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

2. Manfaat Praktis

£

Bagi peserta didik, media pembalajaran Phet Simulation bisa menjadi

penuntun dalam proses pembelajaran pada materi laju reaksi.

b. Bagi guru, sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar
mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

c. Bagi sekolah, media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai literatur
media pembelajaran di sekolah tersebut.

d. Bagi Peneliti, memberikan pengalaman bagi peneliti tentang

pentingnya penggunaan media dalam proses belajar mengajar.

E. Definisi Operasional
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi



biasanya dilakukan setelah perancanaan sudah dianggap pasti. Secara sederhana
implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan.'®
2. Media
Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan. Suatu
medium disebut sebagai media pendidikan ketika medium tersebut mentransfer
pesan dalam suatu proses pembelajaran. Penggunaan media sangatlah penting,
tidak mungkin mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan
media. Media bersifat fleksibel karena dapat digunakan untuk semua tingkatan
peserta didik dan di semua kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat
mendorong peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dan mengontrol
pembelajaran mereka sendiri, dan mengambil perspektif jangka panjang peserta
didik tentang pembelajaran mereka.'’
3. PhET Simulation
PhET (Physic Education and Tecnology) merupakan salah satu media
pembelajaran yang menyediakan simulasi sains dan matematika yang interaktif,
menyenangkan dan dapat meningkatkan keefektifan dalam proses belajar

mengajar. PhET Simulation dapat di gunakan secara gratis situs web PhET

Simulation http://PhET.colorado.edu. Seperti Namanya, simulasi yang tersedia

dalam PhET Simulation sebagian besar merupakan konsep-konsep yang dipelajari

' Nurdi Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2002, h. 70.

Y Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, Klaten: Tahta Media Group, 2021, h. 4.
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pada Fisika. Namun, PhET Simulation juga menyediakan simulasi yang terkait
dengan konsep-konsep yang di pelajari di Kimia, Matematika, dan Sains.'®
4. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains adalah kompetensi dasar dalam proses belajar
dengan mengutamakan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan dan
mengkomunikasikan yang telah diperoleh. Keterampilan proses sains sangat
penting bagi peserta didik dalam menghadapi dunia yang semakin modern penuh
dengan teknologi." Keterampilan proses sains adalah semua keterampilan yang
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, hukum,
dan teori ilmiah yang berupa keterampilan, fisik, mental dan sosial.*’
5. Materi Laju Reaksi
Materi laju reaksi adalah materi yang membutukan penggambaran atau
representasi visual agar lebih mudah untuk dipahami. Menggambarkan secara
akurat peristiwa dan elemen yang mempengaruhi kecepatan reaksi, serta
mengharuskan adanya pemahaman konsep dan keterampilan dalam melakukan

. . 21
operasi matematika.

¥ Sisilia Sylviani, dkk. “PHET Simulation sebagai Alat Bantu Siswa Sekolah Dasar
dalam Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Multimedia, Vol.
2, No. 1, 2020, h. 2.

"E. Triani, dkk, “Identifikasi Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Beragumentasi
Siswa”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia, Vol. 13, No. 1, 2023, h. 9-10.

Fadhila Uzlifati Matsna, dkk, “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Praktikum Pada Materi Titrasi Asam-Basa Kelas XI SMA/MA”, Dalton:
Jurnal Pendidikan Kimia dan Ilmu Kimia, Vol. 06, No. 01, 2023, h. 22.

*! Indah Annisa Fitri dan Iryani, “Validitas E-Modul Kimia SMA Kelas XI Berbasis
Problem Based Learning Pada Materi Laju Reaksi Fase F”, Prima Magistra: Jurnal Ilmiah
Kependidikan, Vol. 4, No. 4, Oktober 2023, h. 579.
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F. Penelitian yang Relevan

Aulia Nurul Aziza meneliti tentang Pengaruh Media PAET Simulation
terhadap hasil belajar kimia pada materi bentuk molekul. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh media simulasi PAET terhadap
pemahaman peserta didik mengenai bentuk molekul, yang seringkali menjadi
materi yang sulit dipahami karena sifatnya yang abstrak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi PAET memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, dengan nilai signifikansi 0,010,
yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, schingga hipotesis alternatif diterima.?

Sementara itu, Raysha Adilla dan Nisa menggunakan media PhET
Simulation untuk menganalisis keterampilan proses sains pada materi indikator
asam basa. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi dapat
meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah peserta didik dalam
konteks pembelajaran kimia. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan keterampilan proses sains peserta didik
menggunakan virtual laboratory PhET dalam kategori sangat baik. Hasil
persentase keterampilan proses sains tertinggi didapatkan pada aspek melakukan

percobaan sebesar 97,5% dan hasil persentase keterampilan proses sains terendah

didapatkan pada aspek keterampilan mengelompokkan sebesar 82,5%.%

2 Aulia Nurul A., “Pengaruh Media Simulasi PhET (Physics Education Technology)
Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Materi Bentuk Molekul”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2020, h. 76.

“Raysha Adilla dan Lisa Utami, “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa
Menggunakan Virtual Laboratory Physics Education Technology (PhET) Pada Materi Indikator
Asam-Basa”, Journal of Research and Education Chemistry, Vol. 4, No. 1, 2022, h. 50-65.
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Dalam konteks penelitian ini, peneliti menyelidiki pengaruh media PAET
Simulation pada materi laju reaksi di SMA Negeri 3 Sinabang. Fokus penelitian
ini adalah untuk menentukan apakah penggunaan media PhET Simulation dapat
membantu peserta didik meningkatkan keterampilan proses sains pada konsep laju

reaksi yang sering kali sulit dipahami.



